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ABSTRAK 
 

HIDAYATULLAH, AHMAD SYARIF. Tesis, Implementasi Manajemen 

Peningkatan Kinerja Guru dalam Upaya Mewujudkan Keunggulan 

Peserta Didik (Studi Kasus di MI Al-Qur’an ABC El Rahma Tahun 

2025), Pendidikan Agama Islam, Universitas Darul Ulum Islamic 

Center Sudirman Kab. Semarang, 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kinerja guru 

sebagai faktor strategis dalam peningkatan mutu pendidikan dan 

pencapaian keunggulan peserta didik. Kinerja guru yang profesional 

dan terkelola secara sistematis berpengaruh langsung terhadap 

kualitas proses pembelajaran serta hasil belajar siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) menganalisis pengembangan manajemen 

peningkatan kinerja guru di MI Al-Qur’an ABC El Rahma, (2) 

mendeskripsikan pelaksanaan program pengembangan manajemen 

peningkatan kinerja guru, dan (3) mengevaluasi dampaknya dalam 

mewujudkan keunggulan peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi terhadap kepala madrasah, guru kelas, dan guru 

mata pelajaran. Teknik analisis data menggunakan model interaktif 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan manajemen 

peningkatan kinerja guru dirancang secara terstruktur melalui 

program kerja tahunan, pelatihan internal, serta supervisi akademik 

yang selaras dengan visi lembaga berbasis nilai-nilai Qur’ani. 

Pelaksanaan program berjalan rutin dan membentuk budaya 

profesional di kalangan guru, meskipun masih cenderung berorientasi 



xii 

pada kepatuhan administratif dibandingkan transformasi pedagogik 

inovatif. Evaluasi manajemen menunjukkan dampak positif terhadap 

peningkatan prestasi akademik, penguatan karakter, dan capaian 

tahfdz peserta didik. Namun, sistem evaluasi masih memerlukan 

penguatan berbasis data dan orientasi outcome jangka panjang. Dengan 

demikian, manajemen peningkatan kinerja guru di MI Al-Qur’an ABC 

El Rahma dapat dinilai efektif dalam konteks internal kelembagaan, 

tetapi masih membutuhkan penguatan institusionalisasi sistem, 

inovasi pedagogik, dan pengembangan evaluasi berbasis mutu 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan, Kinerja Guru, Supervisi 

Akademik, Pengembangan Profesional, Keunggulan Peserta Didik. 
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ABSTRACT 
 

HIDAYATULLAH, AHMAD SYARIF. Thesis, Implementation of 

Performance Improvement Management for Teachers in an Efort to Achieve 

Student Excellence (A Case Study at MI Al-Qur’an ABC El Rahma in 2025), 

Islamic Religious Education, Universitas Darul Ulum Islamic Center 

Sudirman, Semarang Regency, 2026. 

This research is motivated by the importance of teacher performance as 

a strategic factor in improving the quality of education and achieving student 

excellence. Professional teacher performance that is managed systematically 

has a direct infuence on the quality of the learning process and students’ 

learning outcomes. This study aims to: (1) analyze the development of 

management for improving teacher performance at MI Al-Qur’an ABC El 

Rahma, (2) describe the implementation of the management development 

program for improving teacher performance, and (3) evaluate its impact in 

achieving student excellence. 

This research uses a qualitative approach with a case study design. Data 

were obtained through observation, in-depth interviews, and documentation 

involving the principal, classroom teachers, and subject teachers. Data 

analysis employed the interactive model of Miles and Huberman, which 

includes data reduction, data display, and conclusion drawing. 

The results show that the development of management for improving 

teacher performance is designed in a structured manner through annual work 

programs, internal training, and academic supervision aligned with the 

institution’s vision based on Qur’anic values. The implementation of the 

program runs routinely and forms a professional culture among teachers, 

although it still tends to be oriented toward administrative compliance rather 

than innovative pedagogical transformation. The evaluation of the 

management system indicates a positive impact on the improvement of 

students’ academic achievements, character strengthening, and tahfdz 
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accomplishments. However, the evaluation system still requires strengthening 

through data-based approaches and long-term outcome orientation. Therefore, 

the management of teacher performance improvement at MI Al-Qur’an ABC 

El Rahma can be considered efective within the institution’s internal context, 

yet it still requires stronger institutionalization of systems, pedagogical 

innovation, and the development of sustainable quality-based evaluation. 

 

Keywords: Educational Management, Teacher Performance, Academic 

Supervision, Professional Development, Student Excellence. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543/b/U/1987. Tanggal 22 Januari 1988. 

Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak ا

dilambangkan  

Tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب 

 ta’ T Te ت 

 śa’ ṡ  Es (dengan titik di atas) ث 

 jim J Je ج

 ha’ ḥ  Ha (dengan titik di ح

bawah) 

  kha’ Kh Ka dan Ha خ

 dal D De د

 źal Ẓ  Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س 

 syin Sy Es dan Ye ش 

 şad ṡ  Es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍ aḍ  ḍ  De (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭ a’ ṭ  Te (dengan titik di ط 

bawah) 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ẓ a ẓ  Zet (dengan titik di ظ 

bawah) 

  ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ϋ Ditulis  ‘iddahدَة 

 

Ta’ marbutoh 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هΒة

 Οزϳة

Ditulis 

Ditulis  

Hibah 

Jizyah  

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali bila dikendaki lafal aslinya). 
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

 ’ϛ Ditulis  Karāmah al-auliyāرامةال‘ولϴا‘ 

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 

ϛاةالϔطر ز  Ditulis  Zakātul fṭ ri 
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I 
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u 
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mati 

 ϓروض 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 
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ā 
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ā 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

Pendidikan merupakan pilar utama pembangunan nasional 

karena melalui sistem pendidikan yang efektif dapat dihasilkan 

sumber daya manusia berkualitas yang mendorong kemajuan sosial, 

ekonomi, dan budaya. Mutu pendidikan dipengaruhi oleh banyak 

variabel, namun salah satu faktor penentu adalah kinerja guru sebagai 

pelaksana langsung proses pembelajaran. Guru yang memiliki 

kompetensi profesional, dedikasi tinggi, dan metode pembelajaran 

yang efektif mampu menciptakan lingkungan kelas yang kondusif, 

memfasilitasi perkembangan kognitif peserta didik secara optimal, 

serta mentransmisikan nilai-nilai positif yang esensial bagi 

pembentukan karakter (López-Martín et al., 2023: 12). 

Penelitian terdahulu menegaskan bahwa efkasi diri guru, kualitas 

instruksional, dan profesionalisme memiliki hubungan erat dengan 

capaian akademik siswa (Yumnah et al., 2024: 165). Bahkan, supervisi 

akademik dan profesionalisme guru di Indonesia terbukti 

memengaruhi hasil belajar secara signifkan (Hulu et al., 2024: 345). Di 

tingkat global, program pengembangan profesional guru, baik 

berbasis tatap muka maupun daring, menunjukkan pengaruh positif 

terhadap kualitas pembelajaran dan prestasi siswa (Morina et al., 2025: 

107; Rice, 2024: 8). Sementara itu, meta-analisis terkini 
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memperlihatkan bahwa kompetensi guru secara konsisten 

menjelaskan variasi capaian akademik siswa di berbagai negara 

(Lynch, 2025: 22). 

Optimalisasi kinerja guru tidak hanya memperbaiki kualitas 

proses pengajaran tetapi juga secara signifkan meningkatkan capaian 

belajar siswa. Bukti empiris menunjukkan bahwa efkasi diri guru, 

strategi pembelajaran, serta kualitas instruksional memiliki hubungan 

erat dengan hasil belajar peserta didik (Yumnah et al., 2024: 168). Selain 

itu, penelitian di Indonesia menemukan bahwa supervisi akademik 

dan profesionalisme guru secara langsung berdampak pada mutu 

pembelajaran di kelas (Hulu et al., 2024: 345). 

Di sisi lain, pengembangan profesional guru (teacher professional 

development) terbukti meningkatkan praktik pengajaran dan 

berkontribusi positif terhadap prestasi akademik siswa (Rice, 2024: 5). 

Dalam konteks global, pelatihan daring maupun tatap muka bagi guru 

memiliki efek signifkan terhadap peningkatan kualitas instruksional 

dan hasil belajar peserta didik (Morina et al., 2025: 107). Sejalan dengan 

itu, meta-analisis terbaru menegaskan bahwa karakteristik dan 

kompetensi guru menjelaskan variasi capaian akademik siswa secara 

konsisten di berbagai negara (Lynch, 2025: 22). Oleh karena itu, 

peningkatan profesionalisme guru melalui program pengembangan 

yang sistematis serta dukungan kelembagaan menjadi strategi penting 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan mendukung 

pembangunan bangsa secara komprehensif (Alza and Kurniawati, 

2025: 9). 

Guru merupakan faktor kunci dalam menentukan kualitas 

pendidikan, sebab kinerja guru yang baik akan berpengaruh langsung 

terhadap proses belajar mengajar dan capaian peserta didik 

(Sardiman, 2018: 45). Kinerja guru mencakup aspek pedagogik, 

profesional, sosial, dan kepribadian yang secara integratif dapat 
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menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan mendorong 

pencapaian keunggulan peserta didik (Mulyasa, 2017: 62). Dalam QS. 

Mujadilah ayat 11 Allah Swt. berfrman: 

 

لِسِ فٱَفۡسَحُواْ يفَۡسَحِ ٱلُ͉ لكَُمۡۡ وَإِ  أَيَهَ͊ا ٱلذِ͉ينَ ءَامَنوَُاْ إذِاَ قِيلَ لكَُمۡ تفََس͉حُواْ فيِ ٱلۡمَجََ ذاَ قِيلَ ٱنشُزُواْ  يََ

تۚ وَٱلُ͉ بمَِا تعَۡمَلوُنَ   يَرۡفعَِ ٱلُ͉ ٱلذِ͉ينَ ءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَٱلذِ͉ينَ أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ درََجََ
  خَبِيرفٱَنشُزُواْ

 

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Mujadilah ayat 

11) 

Ayat ini menegaskan kedudukan mulia orang berilmu. Seorang 

guru, sebagai pendidik dan penyampai ilmu, memiliki peran penting 

dalam mengangkat derajat manusia melalui pengetahuan. Hal ini 

sekaligus menjadi motivasi bagi guru untuk meningkatkan kinerjanya 

dalam memberikan pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan madrasah ibtidaiyah, peningkatan 

kinerja guru menjadi kebutuhan mendesak. Peserta didik tidak hanya 

dituntut menguasai materi pelajaran, tetapi juga diarahkan untuk 

memiliki keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif sesuai tuntutan abad 21 (Trilling & Fadel, 2009: 48). Oleh 

karena itu, guru dituntut mampu mengelola pembelajaran dengan 

pendekatan inovatif, berbasis teknologi, dan berorientasi pada 

pengembangan karakter serta keterampilan hidup. 

MI AlQuran ABC El Rahma sebagai lembaga pendidikan Islam 

tingkat dasar berusaha meningkatkan mutu pendidikan dengan 

melakukan pembinaan kinerja guru. Namun demikian, masih 
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terdapat kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan penguasaan 

teknologi pembelajaran, perbedaan tingkat kompetensi pedagogik, 

serta lemahnya sistem evaluasi kinerja yang berkesinambungan 

(Musfah, 2015: 77). Hal ini berimplikasi pada belum optimalnya 

pencapaian keunggulan peserta didik, baik dalam aspek akademik 

maupun non-akademik. 

MI AlQuran ABC El Rahma memiliki keunggulan dalam 

mengintegrasikan pendidikan umum dan keislaman secara seimbang, 

sehingga mampu membentuk siswa yang cerdas sekaligus berakhlak 

mulia. Keunikan madrasah ini terletak pada pembiasaan nilai-nilai 

religius seperti shalat berjamaah, tahfdz Al-Qur’an, dan penanaman 

adab dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, proses pembelajaran 

dilakukan secara aktif dan inovatif dengan dukungan lingkungan 

yang kondusif serta keterlibatan orang tua. Hal ini menjadikan MI 

AlQuran ABC El Rahma sebagai lembaga pendidikan yang tidak 

hanya fokus pada akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter 

dan spiritualitas siswa. 

Wawancara awal dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa 

upaya peningkatan kinerja guru telah dilakukan melalui supervisi, 

pelatihan internal, serta keterlibatan aktif dalam Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP). Namun, masih terdapat kendala yang 

dihadapi, seperti keterbatasan penguasaan teknologi pembelajaran, 

tingginya beban administrasi, dan variasi motivasi antar guru. Hal 

senada juga diungkapkan oleh guru, yang menyatakan bahwa 

meskipun mereka berusaha menciptakan pembelajaran yang aktif dan 

kreatif, hambatan berupa keterbatasan waktu, tuntutan administrasi, 

serta rendahnya motivasi belajar sebagian siswa sering kali menjadi 

tantangan tersendiri dalam mengoptimalkan kinerja. 

Berdasarkan kondisi dan dinamika yang telah diuraikan, penting 

dilakukan penelitian mengenai implementasi kinerja guru serta 
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pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Melalui pendekatan yang 

komprehensif, penelitian ini diharapkan mampu memetakan faktor-

faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kinerja guru, 

termasuk aspek perencanaan, supervisi, pelatihan, budaya kolaboratif, 

serta sistem evaluasi. Dengan demikian, hasil penelitian dapat 

memberikan rekomendasi praktis dan strategis bagi peningkatan 

mutu pembelajaran secara berkelanjutan. 

Lebih lanjut, berdasarkan fenomena tersebut, penelitian mengenai 

manajemen peningkatan kinerja guru dalam menciptakan keunggulan 

peserta didik di MI Al-Qur’an ABC El Rahma menjadi sangat relevan 

dan urgen untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman mendalam mengenai proses perencanaan 

program, mekanisme pelaksanaan supervisi dan pelatihan, sistem 

evaluasi berbasis dampak, serta faktor pendukung dan penghambat 

dalam implementasinya. Kajian ini juga berpotensi memberikan 

kontribusi teoretis terhadap pengembangan manajemen pendidikan 

Islam, sekaligus kontribusi praktis berupa model pengelolaan kinerja 

guru yang efektif dalam mewujudkan peserta didik yang unggul 

secara akademik, berkarakter kuat, dan adaptif terhadap tantangan 

abad ke-21. 

 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH  

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat 

diidentifkasi antara lain:  

1. Belum optimalnya perencanaan manajemen peningkatan kinerja 

guru di MI AlQuran ABC El Rahma.  

2. Pelaksanaan manajemen peningkatan kinerja guru belum 

sepenuhnya sesuai dengan standar mutu pendidikan.  
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3. Evaluasi kinerja guru belum berjalan secara sistematis dan 

berkesinambungan.  

4. Masih terdapat kendala dalam pemanfaatan teknologi 

pembelajaran oleh sebagian guru.  

5. Belum meratanya kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian guru.  

6. Keunggulan peserta didik baik akademik maupun non-akademik 

belum tercapai secara maksimal. 

 

 

C. PEMBATASAN MASALAH  

Agar penelitian lebih terfokus, maka permasalahan dibatasi pada:  

1. Penelitian hanya membahas manajemen peningkatan kinerja guru 

yang meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi di 

MI AlQuran ABC El Rahma. 

2.  Fokus penelitian pada hubungan manajemen peningkatan kinerja 

guru dengan upaya menciptakan keunggulan peserta didik dalam 

aspek akademik dan non-akademik.  

3. Penelitian dibatasi pada ruang lingkup internal MI AlQuran ABC 

El Rahma dan tidak membahas lembaga pendidikan lain.  

4. Faktor pendukung dan penghambat yang dianalisis hanya 

mencakup faktor internal (guru, kepala madrasah, dan peserta 

didik) serta faktor eksternal yang relevan dengan konteks 

madrasah. 

 

 

D. RUMUSAN MASALAH PENELITIAN  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengembangan manajemen peningkatan kinerja guru 

di MI AlQuran ABC El Rahma? 

2. Bagaimana pelaksanaan pengembangan manajemen peningkatan 

kinerja guru di MI AlQuran ABC El Rahma? 

3. Bagaimana evaluasi pengembangan manajemen peningkatan 

kinerja guru dalam menciptakan keunggulan peserta didik di MI 

AlQuran ABC El Rahma? 

 

 

E. TUJUAN PENELITIAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan pengembangan manajemen peningkatan 

kinerja guru di MI AlQuran ABC El Rahma. 

2. Menjelaskan pelaksanaan pengembangan manajemen 

peningkatan kinerja guru di MI AlQuran ABC El Rahma. 

3. Menganalisis evaluasi pengembangan manajemen peningkatan 

kinerja guru dalam menciptakan keunggulan peserta didik di MI 

AlQuran ABC El Rahma. 

 

 

F. MANFAAT PENELITIAN  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

manajemen pendidikan, khususnya terkait manajemen 

peningkatan kinerja guru dalam menciptakan keunggulan 

peserta didik di lembaga pendidikan dasar.  

b. Menjadi referensi akademis bagi peneliti berikutnya yang 

tertarik mengkaji topik serupa mengenai manajemen kinerja 



8 | Pendahuluan  

guru, mutu pendidikan, dan pencapaian keunggulan peserta 

didik.  

c. Memperkaya literatur penelitian tentang strategi dan praktik 

manajerial di sekolah/madrasah yang berorientasi pada 

peningkatan mutu sumber daya manusia.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Kepala Madrasah  

Sebagai masukan dalam merumuskan kebijakan dan strategi 

peningkatan kinerja guru untuk mendukung pencapaian visi 

dan misi madrasah.  

b. Bagi Guru  

Sebagai bahan evaluasi dan motivasi untuk meningkatkan 

profesionalisme, kompetensi pedagogik, serta komitmen 

dalam menciptakan keunggulan peserta didik.  

c. Bagi Peserta Didik 

Secara tidak langsung memperoleh manfaat melalui 

peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan 

potensi akademik maupun non-akademik, sehingga mampu 

bersaing secara unggul.  

d. Bagi Peneliti Lain  

Sebagai acuan dan bahan perbandingan dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait manajemen peningkatan kinerja 

guru dan strategi peningkatan mutu pendidikan di madrasah 

maupun sekolah dasar. 
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BAB II   
KERANGKA TEORITIS 
 

 

 

A. KAJIAN TEORI  

1. Manajemen Pendidikan 

a. Pengertian 

Istilah manajemen pendidikan terdiri dari dua kata, 

yakni manajemen dan pendidikan, yang bila digabungkan 

mengandung makna sebagai suatu proses pengelolaan 

kegiatan pendidikan secara terencana dan terarah. Secara 

etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris to 

manage yang berarti mengatur. Dalam pengertian sempit, 

manajemen merupakan aktivitas mengatur dan 

mengendalikan berbagai sumber daya agar tujuan organisasi 

dapat tercapai. Menurut Stoner, manajemen merupakan 

suatu proses yang melibatkan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, serta pengawasan terhadap 

usaha para anggota organisasi dalam penggunaan sumber 

daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Sakdiak, 2014: 60). 

Dalam arti yang lebih luas, manajemen diartikan sebagai 

proses kepemimpinan dan pengelolaan yang meliputi 

kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi terhadap sumber daya organisasi 

agar dapat berfungsi secara optimal demi mencapai tujuan 

bersama (Wiyani, 2013: 23). 
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George R. Terry, sebagaimana dikutip oleh Mustari, 

mengemukakan bahwa manajemen adalah suatu proses yang 

khas yang terdiri dari berbagai kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian, dengan 

tujuan untuk menentukan dan mencapai sasaran organisasi 

melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia secara 

efektif (Mutasari, 2014: 39). Dengan demikian, manajemen 

dapat dipahami sebagai proses kolaboratif untuk 

mewujudkan tujuan organisasi melalui pengelolaan sumber 

daya secara efisien dan efektif. Dalam konteks lembaga 

pendidikan, manajemen menjadi elemen penting untuk 

memastikan seluruh kegiatan pendidikan berjalan sesuai arah 

yang diinginkan. 

Adapun pendidikan dapat dipahami dari dua sudut 

pandang, yaitu dalam arti luas dan sempit. Dalam arti luas, 

pendidikan mencakup seluruh pengalaman belajar yang 

dialami seseorang sepanjang hidupnya, baik yang terjadi di 

lingkungan formal maupun nonformal. Artinya, pendidikan 

berlangsung seumur hidup selama individu mendapatkan 

pengaruh dari lingkungannya. Sementara itu, dalam arti 

sempit, pendidikan diartikan sebagai proses pengajaran yang 

berlangsung secara formal di sekolah (Hidayat & Machali, 

2012: 16) 

Tokoh pendidikan Islam Al-Ghazali menjelaskan bahwa 

tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak serta 

penyucian jiwa agar manusia dapat mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. Pendidikan tidak hanya menekankan aspek 

intelektual, tetapi juga pembinaan moral dan spiritual peserta 

didik (Nata, 2012: 161).  
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Sedangkan John Dewey, sebagaimana dikutip oleh Ara 

Hidayat, menjelaskan bahwa pendidikan merupakan proses 

pembentukan kemampuan dasar baik secara intelektual 

maupun emosional dalam berinteraksi dengan alam dan 

manusia. Pendidikan juga merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk menciptakan suasana belajar serta proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan 

spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara (Hidayat & Machali, 2012: 29). 

Manajemen pendidikan pada hakikatnya adalah alat atau 

sarana untuk mencapai tujuan pendidikan. Setiap unsur 

dalam manajemen pendidikan merupakan penerapan fungsi-

fungsi manajemen dalam bidang pendidikan. Menurut G.Z. 

Roring, sebagaimana dikutip oleh Ngalim Purwanto, 

manajemen pendidikan adalah suatu cara bekerja dengan dan 

melalui orang lain dalam rangka mencapai tujuan pendidikan 

yang efektif, efisien, dan sesuai dengan hasil yang telah 

direncanakan sebelumnya (Purwanto, 2011: 11). 

Sementara itu, Nurhadi dalam kutipan Munifah 

menjelaskan bahwa administrasi atau manajemen 

pendidikan merupakan rangkaian kegiatan berupa proses 

pengelolaan sekelompok manusia dalam organisasi 

pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 

secara efektif dan efisien (Munifah, 2009: 5). 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen pendidikan merupakan 

suatu proses pengelolaan dan pengaturan kerja sama dalam 

organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1.  Pedoman Wawancara  

 

A. Pedoman Wawancara untuk Kepala Madrasah 

No Aspek Indikator Pertanyaan 

1 Perencanaan Perencanaan 

program 

Bagaimana proses 

perencanaan program 

peningkatan kinerja guru di 

MI Al-Qur’an ABC El 

Rahma? 

Berbasis data Apakah perencanaan 

tersebut berbasis data 

supervisi dan evaluasi 

sebelumnya? 

Keterlibatan 

pihak 

Siapa saja yang terlibat 

dalam penyusunan 

program peningkatan 

kinerja guru? 

Indikator 

keberhasilan 

Apa indikator keberhasilan 

yang ditetapkan dalam 

perencanaan tersebut? 

2 Pelaksanaan Jenis program Program apa saja yang 

dilaksanakan untuk 

meningkatkan kinerja guru 

(supervisi, IHT, workshop, 

mentoring, PLC)? 
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No Aspek Indikator Pertanyaan 

Supervisi 

akademik 

Bagaimana mekanisme 

supervisi akademik 

dilakukan? 

Intensitas 

pelatihan 

Seberapa sering pelatihan 

atau pembinaan guru 

dilakukan dalam satu 

semester? 

Budaya 

kolaboratif 

Bagaimana bentuk budaya 

kolaboratif yang diterapkan 

di madrasah? 

3 Pengawasan & 

Evaluasi 

Sistem 

evaluasi 

Bagaimana sistem evaluasi 

kinerja guru dilakukan? 

Tindak lanjut Apakah hasil evaluasi 

selalu ditindaklanjuti 

dengan program 

perbaikan? 

RTM Bagaimana pelaksanaan 

Rapat Tinjauan Manajemen 

(RTM)? 

Pengawasan 

mutu 

Apa saja bentuk 

pengawasan untuk 

memastikan mutu 

pembelajaran? 

4 Dampak pada 

Siswa 

Akademik Bagaimana pengaruh 

peningkatan kinerja guru 

terhadap capaian akademik 

siswa? 
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No Aspek Indikator Pertanyaan 

Karakter Apakah terdapat 

perubahan dalam aspek 

karakter, disiplin, dan 

akhlak siswa? 

Kreativitas & 

partisipasi 

Bagaimana perkembangan 

kreativitas dan partisipasi 

siswa setelah program 

berjalan? 

Indikator 

keunggulan 

Apa indikator keunggulan 

peserta didik menurut 

madrasah? 

5 Faktor 

Pendukung & 

Penghambat 

Faktor 

pendukung 

Faktor apa saja yang 

mendukung implementasi 

manajemen peningkatan 

kinerja guru? 

Kendala Kendala apa yang dihadapi 

dalam pelaksanaannya? 

Strategi solusi Bagaimana strategi 

mengatasi hambatan 

tersebut? 

 

 

B. Pedoman Wawancara untuk Guru 

No Aspek Indikator Pertanyaan 

1 Persepsi 

Manajemen 

Kinerja 

Pemahaman 

program 

Bagaimana Bapak/Ibu 

memahami program 

peningkatan kinerja 

guru di madrasah ini? 
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No Aspek Indikator Pertanyaan 

Keterlibatan Apakah Bapak/Ibu 

terlibat dalam 

perencanaan program 

tersebut? 

2 Supervisi 

Akademik 

Pengalaman 

supervisi 

Bagaimana pengalaman 

Bapak/Ibu dalam proses 

supervisi kelas? 

Manfaat 

supervisi 

Apakah supervisi 

membantu 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran? 

Refleksi Bagaimana suasana 

konferensi reflektif 

setelah observasi? 

3 Pengembangan 

Profesional 

Jenis 

pelatihan 

Pelatihan apa saja yang 

pernah diikuti (IHT, 

workshop, webinar)? 

Relevansi Apakah pelatihan 

tersebut relevan dengan 

kebutuhan 

pembelajaran di kelas? 

Perubahan 

metode 

Apakah terdapat 

perubahan dalam 

metode mengajar 

setelah mengikuti 

pelatihan? 
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No Aspek Indikator Pertanyaan 

4 Budaya 

Kolaboratif 

Praktik 

kolaborasi 

Bagaimana praktik 

mentoring atau diskusi 

rutin antar guru? 

Dampak 

inovasi 

Apakah kolaborasi 

membantu 

meningkatkan inovasi 

pembelajaran? 

5 Dampak pada 

Siswa 

Motivasi & 

partisipasi 

Apakah terdapat 

perubahan partisipasi 

dan motivasi belajar 

siswa? 

Hasil & 

karakter 

Bagaimana pengaruh 

program terhadap hasil 

akademik dan karakter 

siswa? 

 

 

C. Pedoman Wawancara untuk Siswa (Opsional) 

No Pertanyaan 

1 
Apakah pembelajaran di kelas terasa menarik dan 

menyenangkan? 

2 
Apakah guru sering menggunakan metode belajar yang 

berbeda-beda? 

3 Apakah kalian pernah belajar di luar kelas (outdoor learning)? 

4 Apa yang paling kalian sukai dari pembelajaran di MIQU? 

5 
Apakah kalian merasa lebih percaya diri dan aktif setelah 

mengikuti pembelajaran? 
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D. Pedoman Wawancara untuk Orang Tua (Opsional) 

No Pertanyaan 

1 
Mengapa memilih MI Al-Qur’an ABC El Rahma sebagai 

tempat belajar anak? 

2 
Apakah ada perubahan perilaku dan prestasi anak setelah 

bersekolah di sini? 

3 Bagaimana komunikasi antara guru dan orang tua? 

4 
Apakah orang tua dilibatkan dalam program pengembangan 

karakter siswa? 

 

 

E. Penutup 

No Pertanyaan 

1 Apakah ada hal lain yang ingin disampaikan terkait 

pengembangan kinerja guru dan keunggulan peserta didik? 

2 Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan MI Al-

Qur’an ABC El Rahma ke depan? 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

 

A. Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala MI Al-Qur’an ABC 

El Rahma, diperoleh informasi bahwa manajemen peningkatan kinerja 

guru dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. Dalam tahap perencanaan, 

pihak madrasah terlebih dahulu melakukan analisis kebutuhan guru 

berdasarkan hasil supervisi akademik, evaluasi pembelajaran, serta 

capaian hasil belajar siswa pada semester sebelumnya. Perencanaan 

program dilakukan secara partisipatif melalui rapat dewan guru, 

sehingga setiap guru memiliki kesempatan untuk menyampaikan 

kebutuhan pengembangan profesionalnya. 

Kepala madrasah menjelaskan bahwa program peningkatan 

kinerja guru meliputi supervisi akademik rutin, pelaksanaan In House 

Training (IHT), workshop pengembangan perangkat ajar, pembinaan 

tahsin dan tahfidz bagi guru, serta forum diskusi pedagogik bulanan. 

Supervisi dilakukan minimal dua kali dalam satu semester dengan 

pendekatan supervisi klinis, yang diawali dengan perencanaan, 

observasi kelas, dan diakhiri dengan refleksi bersama. Menurut beliau, 

pendekatan ini bertujuan untuk membangun budaya reflektif dan 

perbaikan berkelanjutan, bukan untuk mencari kesalahan. 

Dalam aspek evaluasi, kepala madrasah menyampaikan bahwa 

setiap akhir semester dilakukan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) 

untuk membahas capaian program dan menentukan langkah tindak 

lanjut. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan dalam 

kreativitas pembelajaran guru, penggunaan media ajar yang variatif, 

serta meningkatnya partisipasi siswa di kelas. 

Terkait dampaknya terhadap keunggulan peserta didik, kepala 

madrasah menyatakan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam 
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capaian akademik, kemampuan membaca Al-Qur’an, serta 

pembentukan karakter siswa yang lebih disiplin dan bertanggung 

jawab. Ia menegaskan bahwa keberhasilan siswa merupakan hasil 

sinergi antara manajemen yang terarah dan komitmen guru dalam 

meningkatkan profesionalismenya. 

 

 

B. Hasil Wawancara dengan Guru 

Hasil wawancara dengan beberapa guru menunjukkan bahwa 

program peningkatan kinerja di MI Al-Qur’an ABC El Rahma 

dirasakan cukup efektif dan memberikan dampak positif terhadap 

kualitas pembelajaran. Para guru menyatakan bahwa supervisi 

akademik yang dilakukan kepala madrasah bersifat membina dan 

memberikan masukan konstruktif. 

Salah satu guru menyampaikan bahwa setelah mengikuti IHT 

tentang pembelajaran berbasis proyek dan integrasi nilai-nilai Islam 

dalam pembelajaran, ia mulai menerapkan metode pembelajaran yang 

lebih interaktif dan kontekstual. Guru lain menambahkan bahwa 

forum diskusi bulanan menjadi wadah berbagi praktik baik (best 

practice) antar guru, sehingga muncul inovasi-inovasi pembelajaran 

yang lebih kreatif. 

Para guru juga merasakan adanya peningkatan motivasi kerja 

karena dukungan kepala madrasah yang memberikan apresiasi 

terhadap kinerja guru. Selain itu, budaya kolaboratif di madrasah 

membuat guru tidak merasa bekerja sendiri, melainkan menjadi 

bagian dari tim yang memiliki visi yang sama dalam menciptakan 

peserta didik unggul. 

Dari sisi dampak terhadap siswa, guru menyatakan bahwa siswa 

menjadi lebih aktif, berani bertanya, dan menunjukkan perkembangan 

karakter yang lebih baik. Kemampuan hafalan Al-Qur’an siswa juga 
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mengalami peningkatan, seiring dengan konsistensi pembinaan yang 

dilakukan guru. 

 

 

C. Hasil Wawancara dengan Siswa 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa, mereka 

mengungkapkan bahwa pembelajaran di kelas terasa menyenangkan 

karena guru sering menggunakan metode yang bervariasi, seperti 

diskusi kelompok, praktik langsung, dan pembelajaran di luar kelas 

(outdoor learning). Siswa juga menyatakan bahwa guru memberikan 

motivasi dan nasihat yang membuat mereka lebih semangat belajar.  

Beberapa siswa menyampaikan bahwa mereka merasa lebih 

percaya diri ketika diminta presentasi di depan kelas. Selain itu, 

kegiatan tahfidz yang terjadwal dengan baik membantu mereka 

menambah hafalan secara konsisten. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan antara peningkatan kinerja guru dengan pengalaman 

belajar siswa yang lebih bermakna. 

 

 

D. Hasil Wawancara dengan Orang Tua 

Wawancara dengan orang tua siswa menunjukkan bahwa mereka 

merasakan perubahan positif pada anak-anaknya setelah bersekolah 

di MI Al-Qur’an ABC El Rahma. Orang tua menyampaikan bahwa 

anak menjadi lebih disiplin, mandiri, dan memiliki kebiasaan ibadah 

yang lebih baik. 

Selain itu, komunikasi antara guru dan orang tua dinilai cukup 

intens melalui pertemuan rutin dan laporan perkembangan siswa. 

Orang tua merasa dilibatkan dalam proses pendidikan, terutama 

dalam pembinaan karakter dan hafalan Al-Qur’an anak di rumah. 

  



 
 

Lampiran| 123 

Lampiran 3.  Daftar Gambar 

 

 
Wawancara dengan wali kelas 2 MIQU ABC El Rahma 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

 
Wawancara dengan Wali Kelas 1 MIQU ABC El Rahma 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
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Kegiatan ziarah MIQU ABC El Rahma 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

 
Kegiatan Belajar Mengajar MIQU ABC El Rahma 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
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Kegiatan sholat dhuha Berjamaah 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

 
Kegiatan jalan-jalan sekaligus tadabbur terhadap alam 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
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Kegiatan makan bersama siswa/i MIQU ABC El Rahma 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

 
Kegiatan sholat dhuhur berjamaah 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
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Foto bersama guru-guru MIQU ABC El Rahma 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

 

 

 



 


